BAB V

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

Deskripsi tentang hasil penelitian yang disajikan dan dibahas dalam Bab ini
disvsun berdasarkan jawaban atas Dpertanyaan penelitian, atau hipotesis dengan
mempertimbangkan asumsi-asumsi dan premis-premis penelitian. Data diperoleh darl
hasil kuesioner, wawancara, dan pengamatan selama 13 minggu (dari 3 juli sampat 1
Oktober 2000) pada PT. Indokemas Bandung. Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada
kerangka pewmikiran, pokok pern1a§alahan dari variabel-variabel vang ditelitl, demi untuk
mengetahui berapa besar pengaruh Pendidikan, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi,
Pelatihan dan Waktu Kerja terhadap Produktivitas dalam rangka penerapan Manajemen
Sistem Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lingkungan Industri. Penyajiar hasil -
penelitian ini diikuti dengan pembahasan,

A. Pendahuluan.

PT Indokemas Sukses Makmur berlokasi di Jl. A. Yani No.806 Bandung
Jawa Barat, bergerak dalam industri karung plastik, mempunyai kantor pusat di Jakarta
yang berfungsi sebagai penunjang penjualan, collection uang dan pembelian bahan baku.
Didirikan pada bulan juni 1996. dengan cara merelokasi/ membeli mesin bekas dari Ujung
Pandang. Jumlah karyawan seluruhnya 99 orang .Gambar 4.1 merupakan Gambar Lokasi

Pabrik. Gambar 4.4, Gambar Lokasi Mesin-mesin.



Mempunyai sebuah mesin Extruder, 19 buah mesin Circular, dua buah mesin Cutting
otomatis, dua buah mesin Cutting manual, empat buah mesin Sewing, dua buah mesin
Printing dan sebuah mesin Balling Press. Gambar 3.1 menunjukan Gambar Perbandingan
Grafik Produksi Extruder tahun 1998,1999,2000 (produksi pertahun, produksi rafa-rata
perhari,over all offisiensi dan waste). Gambar 5.2 Gambar Perbandingan Grafik Produks:
Mesin Circular sedangkan Gambar 5.3 Gambar Perbandingan Produksi Finished Goods.
Menurut gambar tersebut diatas terjadi peningkatan produksi, dari tahun 1998 ke tahun
1999 sebesar 47 % untuk Extruder, 43 % untuk Circular, dan untuk Finished Goods 32 %.
Dari tahun 1999 ke tahun 2000 ada kenaikan produktivitas sebesar 11 % untuk Extruder,
11 % untuk Circular dan 10 % untuk Finished Goods. Over all effisiensi yang tercapai
pada tahun 2000, Extruder 88 % dan Circular 83,3 o, Waste Extruder sebanyak 12 %, dan
Circular 3.5 % . Manajemen perusahaan berkeinginan untuk dapat lebih meningkatkan
produktivitas, pada tahun-tahun vang akan datang dan juga menurunkan waste yang terjadt
untuk itu mereka ingin mengetahui faktor-faktor apakah  yang dapat menunjang
peningkatkan produktivitas. Manajemen sadar dengan over all effisiensi yang sudah
tercapai sekarang ini amat sulit untuk iebih meningkatkan produktivitas kecuali dengan
cara memotivasi serta memberdayakan SDM.. Sejalan dengan hal diatas penelitian ini
diharapkan dapat membantu membuka wawasan/ pola pikir manajemen PT. Indokemas
sehingga Visi Perusahaan: “Memberikan pelayanan terbaik kepada para pelanggan,
menjadi leader/pemimpin dari perusahaan sejenis” serta Mist perusahaan “Growth through

people and technology dapat terwujud.”
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B. Gambaran Data
1. Warakteristik Umum

Responden adalah Karyawan Tetap PT. Indokemas Bandung, berjumiah 65
orang, karyawan mesin Extruder 15 orang, Circular 30 orang, Cutting 5 orang, Printing 13
orang, semuanya laki-laki, paling banyak berumur 22 tahun (17 %) dengan umur rata-rata
2286 tahun. paling muda 20 tahun dan paling tua berumur 43 tabun. Pada Gambar 5.4b
kelompok umur 20 — 24 1ahun menduduki rangking pertama (51 %). dan kelompok umusr
25 — 29 tahun menduduki rangking ke-dua (34 %). Ini berarti sebagian besar responden
termasuk kelompok usia produktif yang mempunyai potensi dapat dididik/ dilatih demi
meningkatkan produktivitas.
Pada Gambar 5.5 . Status yang kawin 26 orang (40 %), semua telah mempunyal anak
(jumlah anak rata-rata 1,25 anak perkeluarga) dan merupakan keluarga baru. Sisanva 38
orang (59 %) status belum kawin. Dengan kondisi yang demikian itu diharap mereka .
termotivasi untuk lebih maju baik guna meningkatkan perekonomian mereka, maupun
produktivitas perusahaan. Responden 33 orang (82 %) berasal dari Jawa Barat, dengan
status 43 orang (66 %) ikut orang tua, i7 orang (26 %) konirak dan 5 orang (8 %)
mempunyai rumah sendiri. Melihat latar belakang yang demikian inl diharap mereka dapat
lebih giat meningkatkan taraf hidupnya, yang secara tidak langsung berdampak pada

produktivitas perusahaan maupun menunjang otonomi daerah.
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UMUR

Frequencies
AR IN
Valid Cumulativ
Frequency Percent Percent e Percent
1 valid 20 5 7.7 7.7 7.7
21 3 46 45 12.3
22 11 16.9 16.9 29.2
23 7 108 10.8 40.0
24 7 10.8 108 508
25 8 12.3 123 £3.1
26 8 12.3 12.3 75.4
27 3 46 46 86.0
28 3 46 46 B4.6
30 3 4.6 46 £9.2
31 g 1.5 1.5 908
32 1 1.5 1.5 92.3
36 1 15 15 538
cY 2 - 3.1 3.1 968
38 1 1.5 15 98.5
43 1 1.5 15 100.0
Total 65 100.0 100.C
3 20 tahun
28 tzhun _5
3 21 tahun
27 tahun E
22 tahun
3
28 tahun /
23 tahun
8
25 tahun 7
24 tahun
B
| 7

(Gambar 5.4a



0%

Frequencies KELOMPOK UMUR

KELOMPOM UNMLR

Valid Cumuiativ

. Frequency Percent Percent e Percent

Valid  1.00 33 50.8 50.8 50.8

2.00 22 33.8 338 84.6

3.00 5 7.7 77 §2.3

4.00 4 6.2 62 98.5

500 1 1.5 1.5 160.0
| Total 65 100.0 100.0
KELOMPOK UMUR

5.00 = 40 - 45t2hun
1

400 = 35 - 39 tahun ;
4

3.00 = 30 - 34 tahun
5

1.00 = 20 - 24 tahun
33

2.00=25-29 tahun
22

Gambar 5.4b



Frequencies STATUS

STATLE
Valid Cumutativ
Freguency Percent Percent e Percent
valid 1 38 58.5 58.5 58.5
2 26 40.0 40.0 985
3 1 1.5 1.5 100.0
Total 65 100.0 100.0
STATUS
3= auua
1
2 = kawin E;
!__

1 = belum kawin

38

Gambar 5.5



2. Pendidikan Responden

Berdasarkan data yang diperoleh Gambar 5.6 sebagian besar Pendidikan
Formal responden 40 % (26 orang) adalah berpendidikan STM yang berhubungan dengan
mesin (STM Mesin Tenaga, STM Otomotif, STM Tehnik Penggunaan Logam, STM
Mekanik Logam dan STM Produksi) bahkan 57 % (37 orang) adalah lulusan STM, sisanya
26 % (17 orang) lulusan SMA, 9% (0 orang) Iulusan SMP. 8 % {5 orang) lulusan 8D

Dari data yang diperoleh, Gambar 3.7 temyata 29 orang {45 %) belum
pernah menerima Pendidikan Non Formal, 19 orang (29 %) pernah magang | sampat 3
bulan, 10 orang {15 %) pernah kursus atau magang yang lebih dari 3 bulan,. Kesimpulan
yang didapat adalah hampir dan setengah responden belum pernah menerima Pendidikan
Non Formal.

Berdasarkan Pengalaman Kerja, Yang belum berpengalaman 23 orang
(35%), berpengalaman > 3 bulan — 1 tahun 16 orang (25 %), > | tahun —3 tahun ada 14
orang (22 %), Kalau dianggap yang kerja kurang dari 3 bulan masih belurﬁ berpengalaman,
maka karyawan vang belum berpengalaman ada 26 orang (43 %). Ini berarti bahwa hampir
setengah responden adalah belum berpengalaman kerja (Gambar 5.8)

Pendidikan adalah merupakan hasii penjumlahan skor Pendidikan Formal
ditambah skor Pendidikan Non Formal dan skor Pengalaman Kerja .
Nilai skor mentah > 2 — 4 menduduki jumlah terbanyak {62 %) ,skor mentah > 4 ~ 6

menduduki rangking kedua (32 %), Data tersebut dapat terlihat pada Gambar 3.9



Frequencies PENDIDIKAN FORMAL

PoMDIDIKAN FORMAL

Valid Cumutativ
Frequency Percent Percent e Percent
Vatid  1.00 5 7.7 7.7 7.7
200 8 9.2 9.2 16.9
3.00 19 29.2 292 46.2
325 9 13.8 13.8 60.0
350 28 40.0 40.0 100.0
Total 65 100.0 106.0

PENDIDIKAN FORMAL

1.00 =80

5

» 2.00 = SMP
4]

3.50 = STM Hubungaif

3,25 = STM Listrik
9

Gambar 5.6



Frequencies PENDIDIKAN NON FORMAL

PENDGIDIKAN NON FORMAL

Valid Cumulativ
Frequency Percent Percenit e Percent
Valid  .0C 29 4486 446 446
.25 19 298.2 2g.2 73.8
50 10 15.4 15.4 89.2
75 3 46 4.6 g3.8
1.00 4 6.2 6.2 100.0
Total 63 100.0 100.0

PENDIDIKAN NON FORMAL

( Mg'= magang; Kur = Kursus )

4.00 = Mg+Kur>3 bin
4

75 = Mg<+kur=3bln
3

50 = Mgfkur > 3 bln

10 _ 00 = tdk Mg + Kur
T I e 29

e

25=Mg 1-3 bin
19

Gambar 5.7



Frequencies PENGALAMAN KERJA

PEMGALLAMALR KERJA

Valid Cumulativ
Frequency Percent Percent e Percent
Valid .00 . 23 35.4 35.4 35.4
25 S 7.7 77 431
.50 16 2486 2486 67.7
1.00 14 215 215 89.2
2.00 3 46 486 938
3.00 4 6.2 6.2 100.6
Total 85 100.0 100.0
PENGALAMAN KERJA
( bln = bulan, Thn = Tahun )
3.00=>5Thn
4

200=>3Thn-5Thn

3 .00 = Tdk pengalaman

1.00=>1Thn-3Thn
14

25 =Kerja 1-3 bin

50 =>3 bin-1Thn »

Gambar 5.8
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Frequencies KELOMPOK PENDIDIKAN

KELGMPOR PENDIDIRAN

Valid Cumulativ
Freguency Percent Percent a Peicent
Valid 1.00 3 46 45 46
2.00 40 81.5 61.5 66.2
3.00 21 323 323 985
4.00 1 15 1.5 100.0
Total 85 100.0 180.0
KELOMPOK PENDIDIKAN

( Skor. M = Skor Mentah )

400 =Skor. M>6
1

3.00 = Skor M > 4-6
21

100 = Skor. M 1-2

2.00 = Skor. M > 2-4
40

Gambar 5.9



3. Kepuasan Kerja

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum Pelatihan On-The-Job Training
Gambar 5.10 ., 37 orang (57 %) responden masih kurang puas, terdiri dari 12 orang (19
%). kurang puas sekali dan 25 (38 %) orang kurang puas, Dari Tabel 5.1 sebagian besar
dikarenakan hubungan dengan rekan kerja (69 %), hubungan dengan atasan (60 %).
kegiatan keria (66 %) dan pemanfaatan kerja (60 %) .Sedangkan mereka yang puas ada 28
orang (43 %) terdiri dari puas sekali 5 orang (8 %) dan cukup puas 23 orang (35 %). Hal
yang menjadikan mereka sangat puas adalah tanggung jawab (72 %), penanaman nilai-
nilai moral (72 %), otoritas (64 %) dan keaneka ragaman tugas (60 %).
4. Komitmen Organisasi

Berdasarkan data yang diperoleh Gambar 5.11 sebelum On-The-Job
Training ternyata 35 orang (54 %) dari responden masih kurang komitmennya. Terdiri dar
9 orang .(14 %), kurang sekali komitmen dan 26 orang (40 %) kurang komitmennya. -
Dalam Tabel 5.2 sebagian besar dikarenakan tentang hal loyalitas (68 %), dan hal beban
kerja yang kurang cocok (59 %).
Sisanya 30 orang (46 %) yang berkomitmen terdiri dari 8 orang (12 %) sangat tinggi
komitmennya, 22 orang {34 %) cukup korﬁitmennya, yang tinggi komitmennya tentang
hal ikut berusaha membantu (65 %), hal kebijakan organisasi yang baik (64,2 %),dan hal

organisasi yang bermasa depan (60 %).



Frequencies KELOMPOK KEPUASAN KERJA

KELOMPUR KEPUASAN RERJA

Valid Cumulativ
Freguency Percent Peicent e Percent
Valid 1.00 12 18.5 18.5 18.5
2.00 25 385 385 569
3.00 23 35.4 35.4 g2.3
4.00 5 7.7 77 100.0
Total &5 ‘ 100.0 100.0

KELOMPOK KEPUASAN KERJA

(P =Puas)

4.00 = Pyas Sekali
5

1.00 = ama* Kurang P
12

3.00 =Puas
23

2.00 = Kurang Puas
25

Gambar 5.10
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Frequencies KELOMPOK KOMITMEN ORGANISAS!

KELOMPOK KOMITMEN ORGANISASI

Valid Cumulativ
Freguency Percent Percent e Percent
Vaid  1.00 9 138 13.8 13.8
2.00 26 40.0 40.0 53.8
3.00 22 338 338 87.7
4.00 8 123 12.3 100.0
Total 83 160.0 100.0

KELOMPOK KOMITMEN ORGANISAS!

( K = Komitmen )

4.00 = K Sekali 1.00 =Amat Kurang K

8 g g

3.00 = Komitmen
?.2 2.00 = Kurang K

26

Gambar 5 11
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C. Analisis Data
i. Pengaruh Umur, Status terhadap Produktivitas.

Dalam Tabel 5.3 terlihat kelompok umur 20 — 24 tahun dengan jumlah
responden 33 orang adalah kelompok umur yang paling tinggi produktivitasnya (over all
effisiensi = 0. eff. 79 %), untuk rangking kedua adalah kelompok umur 25 — 29 tahun (22
orang dengan o.eff. 76%), sedangkan kelompok lain tidak dirangking karena jumlah
respondennya kecil (> 6 orang). Setelah dilakukan pelatihan On-The-Job Training terjadi
peningkatan produksi (o off naik 88% dan 86%) dengan kedudukan rangking yang sama
Bahasan : Ternyata kelompok umur 20 — 24 tahun, adalah umur vang lebih produkiif, bila
dibandingkan kelompok urmur antara 25 — 29 tahun.

Pengaruh Status terhadap Produktivitas Dari hasil penelitian terlihat babwa Kelompok
Kawin (26 ofang dengan o.eff. SO %) , lebih tinggi produktivitasnya dibanding l;eiompok
belum kawin (39 orang dengan o eff 77 %), sedangkan untuk duda data ini dianggap tidak
relevan karena diwakili oleh satu responden Hal ini juga berlaku untuk sesudah on the
job training kelompok kawin tetap lebih tinggi produktivitasnya daripada kelompo.k belum
kawin (0.eff 89 % dibanding 87 %) Adapun kenaikan over all effisiensi produktivitas
sebelum dan sesudah on the job traning adalah sel;itar 9% .

Pengaruh Umur, Status dengan Produktivitas. Ada dua kelompok umur yang mempunyal
status belum kawin dan kawin yaitu kelompok umur 20 — 24 tahun (jumlah 33 orang) , dan
kelompok 25 — 29 tahun (jumilah 22 orang). Dari hasil penelitian untuk yang belum kawin

mempunyai produkitivitas sekitar sama {o.eff 77% dan 77,5%), tapi untuk yang sudah



kawin kelompok 20 - 24 tahun, jauh lebih tinggi dari pada kelompok 25 — 29 tahun (o.eff
85 % dibanding 74 %). Setelah On The Job Training ada kenaikan yang signifikan sekitar
10 %- 11 % untuk yang belum kawin menjadi (o. eff 86% dan 88 %) , yang sudah kawin
naik sekitar 9 — 10 % (o eff. 94 %, dibanding 84%) jadi kedudukan antar kelompok tetap
sama. Sebagai tambahan untuk kelompok 30 — 34 tahun (4 orang) dan untuk kelompok 35
_ 39 tahun (4 orang) dan kebetulan sudah kawin, ternyata produktivitasnva tidak
mengecewakan, hampir sama dengan kelompok umur 20 — 24 tahun yang sudah kawin.
Sedangkan untuk kelompok umur 40 — 45 tahun karena diwakili 1 responden tidak refevan
untuk dianalisis |

Bahasan: Untuk kelompok yang belum kawin produktivitasnya relatif sama pada kedua
kelompok umur sedangkan produktivitas karyawan yang kawin pada kelompok umur 20 —
24 tahun ternyata lebih besar dan karyawan yang belum kawin, kawin memungkinkan
karyawan lebih mendapatkan ketenangan hidup sehingga mempunyai dafnpak .positi‘p :
‘terhadap produktfvitas. Tapi pada kelompok umur 25 -29 tahun ternyata produktivitas
karyawan yang kawin lebih rendah dari kelompok karyawan yang belum kawin. Berarti
pada kelompok usia ini perlu diwaspadai, dengan bertambahnya masalah keluarga yang
ikut membebani mengakibatkan produktivitas menuruf. Sedangkan untuk kelompok 30 -
34 tahun dan kelompok 35 — 39 tahun, kebetulan sudah kawin mempunyal produktivitas
yang relatif sama dengan kelompok umur 20 - 24 tahun.. Dengan adanya pelatihan (On-

The-Job Training) memungkinkan kenaikan produktivitas pada segala kelompok umur dan

status
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2. Pengaruh Karakteristik Mesin dan Waktu Kerja terhadap Produktivitas.

Dalam Tabel 5.4b dari hasil penelitian, produktivitas mesin Extruder waktu
kerja pagi dan malam lebih baik produktivitasnya (0. eff. 86 %), dibandingkan waktu kerja
siang (0. eff. 84%). Sesudah On-The-Job training, meskipun ada kenaikan produktivitas
yang tidak signifikan (9 o, atau setara 18 kg), waktu kerja malam menjadi rangking
pertama (0. eff. 99 %4). rangking kedua pagi (0.eff. 95 %) dan rangking ketiga tetap siang
(0. eff. 88 %). Dengan data ini dapat ditarik kesimpulan karena sifat mesin Extruder yang
panas (untuk melelehkan plastik). dan berjalan otomatis (seharusnya produksi tetap samay,
kalau terjadi penurunan produktivitas disebabkan oleh faktor manusia. Keadaan sekitar
waktu kerja siang menjadi lebih panas, sehingga timbul kelelahan pada operator akibatnya
produktivitas menurun. Teori ini didukung oleh Tabel 5.4c, jam kerja efektif waktu kerja
siang (5,9 jam) yang kurang bila dibandingkan waktu kerja pagi atau malam (6 jam) dan
untuk setelah on the job training, waktu kerja siang jam Kerja efektif (6,3 jam), pagi (6,8 )
jarﬁ) dan raalam (7 jam). Untuk perbandingan Produktivitas I;thruder tahun 2000 over all
effisiensinya 88% atau setara 717,4 Ton. (Gambar 5.3).

Bahasan: Sifat mesin Extruder yang otomatis dan panas, pada waktu kerja siang perlu
diadakan pengawasan khusus. Untuk memberikan AC tidak. direkomendasikan karena bisa
mempengaruhi kwalitas benang .

Berdasarkan hasil penelitian Produktivitas mesin Circular waktu kerja siang

menduduki rangking pertama (o.eff. 80 % jam kerja efekuf 5.6 jam), pagi menduduki

rangking kedua (o. eff 77 % jam kerja efektif 5.4 jam ) dan malam menduduki rangking



ketiga (0. eff. 74 %, jam kerja efektif 5.3 jam). Sesudah On-The-Job Training meskipun
ada kenaikan produksi kira-kira 10 % atau setara dengan 80 yards per shift per orang .
rangking pertama waktu kerja pagi (0. eff. 89 % jam kerja efektif 7 jam) rangking kedua
malam (o. eff. 86 % jam Lerja efektif 6,8 jam) dan rangking ketiga siang (- eff . 84 % jam
kerja efektif 6,7 jam). Karena sifat mesin Circular tergantung operator, semi otomatis,
maka perit pengoentreian para supervisor masing-masing. Disini terlihat waktu kerja pagi
dan siang karena ada banyak staf/supervisor maka produktivitas dan jam kerja efektif tidak
mengecewakan. Tapi waktu kerja malam jam kerja ofektif menjadi lebih rendah, sehingga
produktivitas mengecewakan. Sebagai bahan perbandingan produktivitas mesin circular
tahun 2000 adalah over all effisiensi 83 % atau setara 650 Ton (Gambar 5.2)
Bahasan: untuk mesin Circular, semi otomatis, memerlukan ketelitian individual,
pengontrolan supervisor sangat diperlukan, terutama pada waktu kerja malam agar dapat
menaikan produktivitas.

Berdasarkan hasil penelitian Produktivitas mesin Cutting waktu kerja siang
menduduki rangking pertama (of. e 75 %), pagi menduduki rangking kedua ( off eff. 70
%) dan malam menduduki rangking ketiga (off eff. 66 %). Sesudah On-The-Job Training
meskipun ada kenaikan produksi yang setara dengan 675 pes (18%) , menjadi rangking
pertama , kedua, dan ketiga tetap pada posisi semula (0. eff. 98 %, 91 % dan 78 %) Karena
sifat mesin Cutting semi manual dan perlu inisiatif individu, perlu pengontrolan pada

waktu kerja malam (jam kerja efektif paling kecil), bila tidak produktivitas menurun.



Bahasan untuk mesin Cutting,

untuk itu péi‘lu dilakukan pengawasan yang ketat terutama pada waktu kerja malam.

Berdasarkan hasil penelitian Produktivitas
dan mafam menduduki rangking pertama
rangking kedua (o. eff 77,
si vany setara dengan 177 pes atas 6 %, rangking
malam (85 %) dan ketiga pagi (79

Pada waktu kerja pagi biasanya di

printing, akibatnya produktivitasnya menurun. Jam kerja efektif juga paling kecil.

Bahasan: mesin Printing,
supervisor,terutama waktu kerja pagi (untuk me

si-instruksi order printing baru atau

yang bersifat manual, perlu inisiati

persiapan printing sering ditakukan waktu kerja pagl,

semi manual dan individual, diperlukan inisiatif individu,

mesin Printing waktu kerja siang
(0. eff. 78 %), waktu kerja pagi menduduki
%) Sesudah on the job training meskipun ada kenaikan produk-
pertame waktu kerja siang (88 %) kedua

%).Sifat mesin Printing manual dan verlu inisiatif team

gunakan untuk instruksi order-order baru atau persiaparn

f team, perlu pengawasan

ncegah penyalah gunaan).Biasanya instruk-

Tabel 5.4a.
[ PENGARUH KARAKTERISTIK MESIN DAN WAKTU KERJA TERHADAP
PRODUKTIVITAS
KARAKTERISTIK PRODUKTIVITAS KETERANGAN
MESIN TERENDAH WAKTU KERJA

1. Extruder Siahg Suasana dan Mesin Panas

2. Circular Malam Jam kerja effektif rendah.

3. Cutting Malam Jam kerja effektif rendah

4 Printing Pagi Instruksi/ Perstapan Printing

| |
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3. Pengaruh Pendidikan terhadap Produktivitas

Menurut Tabel 5.5 dari hasil penelitian, produktivitas karyawan STM yang
berhubungan dengan mesin adalah yang paling tinggi (o.eff. 81, %) , rangking kedua
adalah SMA/STM non hubungan {o.eff. 79 %), rangking ketiga STM listrik (o. eff. 77 %),
sedangkan rangking terachir adalah lulusan SD dan SMP (o. eff. 74 dan 74.5 %). Setelah
on the job training kedudukan ini berubah yang paling tinggi produktivitasnya adalah
SMA/ STM non hub (0. eff 92 %), STM yang berhubungan (0. eff. 89 %), dan rangking
selanjutnya sama, ada kenaikan produktivitas sekitar 8 % setelah pelatihan.
Bahasan: Pendidikan Formal berpengaruh signifikan terhadap produktivitas, makin tinggi
pendidikan makin tinggl produktivitasnya. Pendidikan khusus (STM yang berhubungan
dengan mesin)  karena sesuai dengan jenis pekerjaan mempertinggi produktivitas.
Pendidikan umum vang setingkat (SMA/STM non hubungan) kalau diberikan pelatinan
yang baik mempertinggi produktivitas. Pendidikan yang kurang (SD/SMP) menjadikan -
produktivitas rendah oleh sebab itu direkomendasikan bagl mereka untuk menjadi
karyawan yang bukan operator misalnya office boy dan karyawan verpacking
Pengaruh Pendidikan Non Formal. dengan Produktivitas
Magang 1- 3 bulan + kursus > 3 bulan.dan Magang > 3 bulan + kursus > 3 bulan tidak
dianalisis karena jumlah orang kurang dari 5 orang. Sebelum On-The-Job Training yang
tidak pernah magang + kursus, magang 1 — 3 bulan dan magang/kursus > 3 bulan

produktivitasnya relatif sama (sekitar o. eff 77 % - 78 %) Tetapi setelah diadakan On-The-



job Training ternyata makin tinggi pendidikan nonformalnya makin  tinggi
produktivitasnya.

Bahasan: Makin lama orang mendapatkan pendidikan nonformal (pelatihan) makin tinggt
produktivitasnya.

Pengaruh Pengalaman Keria dengan Produktivitas

Dari hasit penelitian Pengalaman Kerja tidak berbanding lurus dengan produktivitas.
Dalam kasus ini mereka yang berpengalaman kerja 3 - 5 tahun, > 5 tzhun, dan mereka
yang berkerja 1 -3 bulan tidak dianalisis karena kurang dari 6 orang . Sebelum diadakan
on the job training mereka yang bekerja 1 — 3 tahun dan yang belum berpengalaman
(oeff. 80 %), ternyata produktivitasnya lebih baik daripada yang berpengalaman
>3 bulan — 1 tatun (0. eff. 74 %) sesudah- on the job training ternyata kedudukan ini tetap
sama meskipun ada kenaikan produksi sebesar rata-rata 9 %.

Bahasan: Pe;lgalaman Kerja akan menjadi berarti bagi produktivitas bila mereka telah -
berpengalaman > dar 1 tahun. Yang berpengalaman kurang dari 1 tahun. Produktivitasnya
kurang baik karena mereka masih dalam rangka mencoba-coba. Bagi mereka yang belum
berpengalaman, kalau ditatih dengan baik produktivitasnya tidak mengecewakan.

Pengaruh Pendidikan (keseluruhan) dengan Produktivitas ,

Pendidikan adalah penjumlahan skor Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal dan
Pengalaman Kerja . Makin tinggi skor pendidikannya makin tinggi produktivitasnya, hal
ini juga berlaku sebelum dan sesudah On-The-Job Training.

Rahasan: makin tinggi pendidikan makin tinggi produktivitasnya.



329

PLIT 6 89°0T1 60°79 ge6Lg | G0LTLG [P0 91"19 Ti89'8L | 891U |59 Bl
6FobF1 0971t 09°711 §665°T11 1 09211 P1'86 186 05ETB6 | V1786 1 |¥ 9< YRTUAN OAE PN
1 e T T X T B 1x a5 . T T O TN
[ i L Voo mee sz owess e v e T S 04SN |
e T e erar e e e T RS BON] venppued
pLOT'G RO'DTT (6119 3¥56L8  [00LILS  |ri'TOT  (9I'19 vL89'8L  [89°PITE |89 Rl
00808 09TIT  [8L°L9 ¥005°06  |LPE9E v1'86 LV 0L v98LT8  |ST'ILE G uyy ¢ <
87T e8| 5526 £8'ED Y VAC TR FA K XA [ 1 wif ¢ UL € <
DIXZAY XA I B AT I O TR R Y VAR A (U O 2 | WT € WL T <
BEYS O PR TS Y R [T ok I (AU S 120 2 L5119 SEappL T |PP0eTT o1 |¢¢ WLT-WHE<
TOTTA AN (Y350 G (AR A - AT 1 S T T S VL N 0N € S PR P (S (YA e~ 1 8o sloy
periE TETeT o TobETSE |80 T T Jeove T e 19686'6L T |L9ee8T e |0 BHSY Eliod Jp.| wueRpItod
vL926 go'oTi  [6l'19 §I56L8 o018 lwL'Tor  jor19 VL89°8L  [SOVITS S5 BOL
666505 T€T0T {90706 1TeCr6  [E1°8LE £0'%6 9£°6L 17.6'C8  |68°GEE vl U €< SUSINS] + IE € < SUBTEA
! PrO0T [VS9R TR AR [ 7 B 14 AN (Y3 U VA (11 1 * A A CIt T U £ BRS¢ T SRy
868°0" go'0TT T [BLLY c6Rig T ISl T es T §460L o1 |oco T € < sty fumde Lo
. R G TTa Ta T o rsier s fees e T IR “ON
ZE89 € D ol O R PTE TRl (1 D [ w74 A (2 DR R IS W LAmHR AP 1| werppEad
vi92'6 890zl 61719 $TS6'L8  [00'LILG  |vLTOT  [9I'19 VL8IBL  [89°VITE 159 Tl
£6179 0TIl [68'69 I06E 68 |0ESIE G WLTOL  [£9°19 199118 |oile 9T |SE TeaunquIRg LS
TiT0%R 08'L6 60°TL 1P957%8 I8ES9L OLEGLL  |ECEEY & |sT% SRSTINLS
BEHOE T Y YA M T A P N A (N A7 e T T A G TR - VIAS 7 qog] ToN INLS
SE6T Y YA N C IR T4 ¥ VA T T TSR A C T A FR A diNg TEUO]
TIivs 766 PR B T o AU VA0 72 1 K T F Jesad] (B[OY9S| wBTIpIpUad
1 NVIIN] XVIA NIiIN |ZNVEW | NS XYW NIW  (INVAW| Wns [ v
“7 NVAWN| ODNINIVIL GO FHI-NO HVANSIS SNINIVHL SO ARI-NO WO TAEHTS YOS

(Buio 3 IMUS 12J ISHHPOLT [SUHSUTT A0 % wir)
NV VSV ONINEVLL Or-HAI-NO HVANSAS NVA WY THEAS SVLIALLINAOUL

¢'¢ ey,




4. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas
Menurut Tabel 5.6 dari hasil data penelitian dapat disimpuikan se;‘
finggi Kepuasan Kerjanya semakin tinggi pula Produktivitasnya baik sebelum dan sesudah
On-The-Job Training, ini sesuai dengan teori. Khusus & PT. Indokemas, hubungan
dengan rekan sekerja, hubungan dengan atasan, hegiatan kerja serta pemanfaatan kerja
merupakan daerah yang dirasakan kurang memuaskan sedangkan perihal tanggung jawab,
nilai-nilai moral, otoritas dan keanekaragaman tugas merupakan daerah yang sangat
memuaskan. (Tabel 5.1)
5. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Produktivitas

Menurut Tabel 5.6 dari hasil data penelitian dapat disimpulkan semakin

tinggt Komitmen Orgamsasmya semakin tinggi Produktivitasnya. baik sebelum dan -

sesudah On-The-Job Training, ini juga sesuai dengan teorl . Khusus untuk PT Indokemas
loyalitas, beban kerja yang kurang cocok merupakan dacrah yang kurang sekali
komitmennya sedangkan perihal ikut berusaha membantu, kebijakan organisasi yang baik,

organisasi yang bermasa depan merupakan daerahl yang tinggi komitmennya.{Tabel 5.2)
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D. Hasil Penelitian dan Interprestasi
{. Hubungan Korelasi antar Variabel Menurut Model 1A dan IB
Model 1A adalah mode! hasil penelitian sebelum On-The-Job Tréiniﬁg dan
model I B adalah model hasil penelitian sesudah On-The-Job Training Karena data meatah
yang digunakan adalah berupa data ordinal, maka untuk uji korelasi digunakan uji korelasi
Rank Sncarman’s atay Kendell's.
Nilai Koefisien korelasi r berkisar antara —1 sampai +1 . Menurut Rumusan Husein Umar
(1988:194) apabila:
r>0 terjadi hubungan linier positip atau korelasi positip yaitu makin besar nilai variabel
X (independen) makin besar pula nilai variabel Y (dependen) begitu pula sebaliknya
r<0 terjadi hubungan linear negatip atau korelasi negatip, makin kecil nilai variabel X
(independen) maka makin besar nilai variabel Y (dependen) begitu puta sebaliknya
+=0 tidak ada hubungan sama sekal: antara variabel X ( iﬁdependen) dan Y (depénden)
r=1ataur=-1 terjadi huﬁungan linier sempurna/ garfs lurus
Menurut Rumusan Guilford (1956:145) yang dikemukakan oleh Rachman Natawijaya
(1988:48) sebagai berikut:
Harga 1= 0,00-0,20 korelasikecil, hubungan hampir diabaikan
r=>0,20 - 0,40 korelasi rendah hubungan jelas tapi kecil
r= >040-0,70 korelasi sedang hubungan memadai

r= >0,70 - 1,00 korelasi tinggi hubungan sangat erat



Dari hasil penelitian Model Umum IA (Gambar 5.12) sebelum On-The-Job Training Pada
Tabel 5.7 Nonparametric Correlations Spearman’s rho terjadi korelasi positip antara
Produktivitas (Ys) dengan Pendidikan (Xy), Kepuasan Kerja (Xa), konﬁtmen
Organisasi{X3) artinya semnakin tinggi Pendidikan, Kepuasan kerja, Komitmen Organisasi
semakin tinggi Produktivitasnya. Khusus untuk Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi
terhadap Produktivitas teriadi korelasi sedang dengan hubungan memadai, dan signifikan
pada tingkat 0,01 (rs = Q,393%%, dan 134 = 0.357**). Untuk Pendidikan terhadap
Produktivitas terjadi korelasi kecil dengan hubungan hampir diabaikan dan tidak
signifikan (114 = 0,167).

Pada Model IB (Gambar 5.12) setelah On-The-Tob Training (Tabel 5.7) juga ada korelasi
positip antara Produktivitas(Ys) dengan Pendidikan (Xy), Kepuasan Kerja (¥X,), Komitmen
Organiasi(X3) artinya semakin tingei Pendidikan, Kepuasan kerja, Komitmen Organiasi ,
Produktivitasnya semakin tinggi. Khusus untuk Kepuasan Kerja terjadi kenaikan korelasi,
korelasi menjadi  tinggi dengan hubungan memadai, juga signifikan pada tingkat 0,01
(r24 = 0,471%%) Untuk Komitmen Organisasi terjadi kenaikan korelasi, korelasinya sedang
dengan hubungan memadai, juga signifikan pada tingkat 0,01 (r3s = 0.383*%) Untuk
Pendidikan terjadi penurunan korelasi , korelasi kecil, hubungan hampir diabaikan juga
tidak signifikan (14 = 0,107).

Pelatihan (On-The-Job Tramning) menaikan korelasi Kepuasan Kerja (Xz) dan Komitmen
Organisasi (X3) terhadap Produktivitas (Y4) dibandingkan dengan sebelum On -The-~Job

Training, kecuali untuk Pendidikan (Xy) (Tabel 5: 7)



[ Sebcium OnThe-Job TraininEl Model 1 A (Umum)

h 4
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X, Kepuasan Kerja
0.276

Y Produkti\'itza

0,135

X, Pendidikan

0,124 0,387

\SEKomilmcn Organisasi

L -
Flosi= 5026 Sig0.004* R°=0.198

Eesudah On-The-Job Tmillmzl Model 1B (Umum)

h 4

X Kepuasan Kerja

0,327

\ 0.145

Y, Produktivitas

X; Pendidikan

\ 0.587
¥,~

N, Komitmen Organisasi

0.154

Fiest= 6334 Sig0001° R =0.238

Pengaruh Pendidikan, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi,
dan Pelatihan sebelum dan sesudah On-The-Job Training
Terhadap Produktivitas dengan Koefisien Path (N=65)

Gambar 5.12
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2. Penjelasan tentang Produktivitas Sesuai dengan Model Umum
Didalam mengevaluasi pengaruh penting tiap variable dalam model regresi

kita bedakan menjadi kategori hubungan lemah, sedang dan kuat.(Suwarno,1988 :168)

Koefisien distandardkan Sifat pengaruhnya
0,05 -0,09 : lemah
0,10 - .29 sedang
0,30 - lebih kuat

Menurut model TA (Umum) .Gambar 5.12 . Sebelum On-The-Job Training ,
ternyata Pendidikan, Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap
Produktivitas. Diantara path yang mengarah ke Produktivitas ternyata Pendidikan,
Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi  berpengaruh sedang dan positip terhadap
Produktivitas. (P4 = 0,180; Py = 0,276 dan P4y = 0,135). Untuk Kepuasan Kerja ternyata
hampir berpengaruh cukup Euai terhadap Produktivitas. Im sésﬁai dengan sebagaimana
yang diharapkan, semakin tinggi Pendidikan, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi
Produktivitas makin tinggi.

Dalam uji Anova atau F test didapat: F test = 5,026 dengan tingkat signifikansi 0.004 (jauh
dibawah 0,05) , Hal ini menunjukan pengaruh variable independent maupun variabel
endogenus secara keseluruhan sudah signifikan.

Persamaan regresi Y = a + by Xj+ by Xa+bs Xa+ ... + b Xy yang didapat adalah

Y, =49.870+0,153 X; + 0,285 Xao+ 0.139 X3



X, = Pendidikan ; X, = Kepuasan Kegja; X5= Komitmen Qrganisasi
Y 1= Produktivitas Sebelum On-The-Job Training.
Dalam Uii t, terlihat bahwa semua variabel independen mempunyai tingkat signifikans
diatas 0.05, kecuali Kepuasan Kerja yang tingkat signifikansi hampir 0.05 yaitu 0,06, ini
berarti baik Pendidikan, Kepuasan Kera dan Komitmen Organisasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap Produktivitas.
Pada Model Summary didapat: Angka R = 0,445 ada korelasi sedang atau hubungan
memadai antara Produktivitas dengan Pendidikan, Kepuasan Kerja, dan Komitmen
Organisasi. Angka R square = 0,198 artinya 19,8 % dan Produktivitas dapat dijelaskan
oleh ketiga variable tersebut , sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh sebab-sebab lain.
Gambar model path analisis dapat dilihat pada Gambar 5.12 : Model 1 A (Umum)

Pada Gambar 5.12 - Model 1B (Umum). Sesudah On-The-Job Training.
Pendidikam Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap -
produktivitas. Diantara path yang mengarah ke Produktivitas ternyata Pendidikan dan
Komitmen Organisasi berpengaruh sedang dan positip (P41 = 0,145; dan Psy = 0,154).
Sedangkan Kepuasan Kera (Paz = 0,327) berpengaruh kuat dan positip .Ini berarti ada
kenaikan pengaruh Kepuasan Kerja maupun Komitmen Organisasi dibandingkan Model
IA. Kecuali Pendidikan ternyata pengaruhnya menurun.
Dalam uji Anova atau F test didapat: F test = 6,334 dengan tingkat signifikansi 0.001, jauh
dibawah 0,05 ini menunjukan pengaruh variabel independent atau variabel endogenus

secara keseluruhan sudah signifikan



Persamaan regresi Y = a + biXj+ by Xot by Xa+ .oo.en. +byXy yvang didapat adalah
Yy =53.726+ 0,136 X3 + 0,373 X2+ 0.176 X5
X; = Pendidikan, X; = Kepuasan Kerja, X;= Komitmen Organisast
Y .= Produktiviias Sesudah On-The-Job Traimng
Dalam Uji t ternyata hanya Kepuasan kerja yang mempunyai tingkat signifikansi 0,023
(dibawah 0,3) ini berarti secara individu hanva Kepuasan Ketja vang berpengaruh secara
signifikan terhadap Produktivitas.
Pada Model Summary didapat Angka R = 0,487 yang menunjukan kenaikan dibanding
model terdahulu meskipun korelasinya masih sedang dan hubungan juga nemadai antara
Produktivitas dengan Pendidikan, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi.
Angka R square = 0,238 artinya 23,8 % dari Produktivitas dapat dijelaskan oleh ketiga
variable tersebut , sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh sebab-sebab latn ,beran.i ada
kenaikan dibandingkan model sebelumnya.
Gambar nodel path analisis dapat dilihat pada Gambar 5.12 : Model 1B~

Untuk memahami bagaimana setiap variabel berkontribusi terhadap Model
A (Umum) atau IB (Umum) dalam penelitiaﬁ ini baik secara langsung maupun secara
tidak langsung, perlu dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu terbadap efek total dan diurai
menjadi komponen-komponen yang langsung dan tidak langsung.

Penguraiannya diringkas sebagaimana yang dapat dithat pada Tabel 5.8 dan Tabel 5.9



3. Model Dikontrol oleh Pelatihan Sebelum dan Sesudah On The Job Training
(Model I A & 1 B).

Seperti  dibuktikan oleh koefisien-koefisien path untuk Produktivitas
Sebelum (Model 1A) dan Sesudah On-The-Job Training (Model IB) Hubungan yang
terpenting tergambarkan oleh tingkat produktivitasnya. Akan tetapt terdapat perbedaan
didalam besaraya koefisien R? untuk setiap variabel endogenus dan untuk vanabel
independen yang menuju Produktivitas. Misalnya, koefisien R? untuk Produktivitas
sesudah On The Job Training R? = 0,238) adalah lebih tinggt dibandingkan dengan
koefisien R? untuk produktivitas sebelum On The Job Training (R* = 0,198) (Gambar 5.12)
Pola ini adalah kousisten seluruhnya, vang menunjukan bahwa Model IB adalah lebih baik
(cocok) dari pada Model 1A. Model Sesudah On-Tlle-fdb Training lebih baik (cocok) bila

dibandingkan dengan Sebelum On-The-Job Training,
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STANDARDIZED & UNSTANDARDIZED REGRESSION
STANDARD ERRORS DAN PERSENTASI EXPLAINED VARIANCE

Tabel 59

COEFFIECIENT,

R

DARIPADA DEPENDENT VARIABEL UNTUK SAMPEL (N=65)
MODEL I A : SEBELUM ON-THE-JOB TRAINING

X, X, Y,

B PATH B PATH| B | PATH
Pendidikan _ Tl 01300 o158 01020124 & 0,153 0,180
__________________________ o | (0,102) . (0,083) _1.€6,160)
Kepuasan Kerja (Xt | 0,587|0,587 ** | 0,285 6,276
S PO U S 0,101y (0,149) o
Kownitmen Osganisasi | Nqy N T 0,159) 0,135
RS I _ o @soy
Produktivitas Y

0,025 0,383 0,198
Note
* pPg 0,05
* P g 0,01

STANDARDIZED & UNSTANDARDIZED
STANDARD ERRORS DAN PERSENTASI EXPLAINED V

REGRESSION COEFFIECIENT,
ARIANCE ®)

DARIPADA DEPENDENT VARIABEL UNTUK SAMPEL (IN=63}
MODEL IB : SESUDAH ON-THEJOB TRAINING

X, X; Y,
B PATH B PATH B PATH
Pendidikan X,|  0,130] 0,158  0,10210,124 0,136/0,145
0,102y (0,083) (0,108)
Kepuasan Kerja X, 0,587(0,587 ** |  0,373}0,327*
o {0,101) (0,160} |
Komitmen Organisasi | X, 0,176|0,154
) (0,162)
Pelatihan Y,
0,025 0,383 0,238
Note :
% Pg 0,05

kP 0,01
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Regression

Tabel 5.10

variables EnterediRemoved”

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

1

x3
Komitmen
Organisasi,
x1
Pendidikan,
2
Kepugsan
Kera

Enter

a. All requested variables entered.
b Dependent Variable: Y4 PRODD

*

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-yW
wWodel R R Square Square Estimate atson
1 4452 198 199 9.4526 2.389

a. Predictors: {Constant),

b. Dependent Varizble Y4.PRODO

%3 Komitmen Organisasi, x1 Pendidikan, x2 Kepuasan Kerja

ANOVAP
Sum of Mean
Modeil Squares df Square F Sig.
1 Regression 1347 324 3 449,108 5026 0042
Residual 5450.410 61 .89.351
Total 6797.734 64

a. Predictors: {Censtant), x3 Komitmen

b. Dependent Variable: Y4 PRODOC

Organisasi, x1 Per}didikan, x2 Kepuasan Kerja

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients is
Model B Std. Error Beta t Sig.
4 (Constant) 49 870 7.591 6,570 000
x1 Pendidikan 453 00 180 1.534 130
X2 Kepuasan Kerja 285 149 276 1.915 660
x3 Komitmen Organisasi 439 150 135 922 .360

a. Dependent Variable: Y4,P_RODO

Note: Y, PRODO = Produksi Sebelum On TJhe-Job Training



Regression

variables Enteredikemoved”

TaBel 5..11

Model

Vatiables
Entered

Variables
Removed

Method

X2
Kepuasan
Kerja, x1
Pendidikan

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: X3 Komitmen Organisasi

Mode! Summary?

343

Std. Ervor o
Adjusted R of the Durbin-W
Mode! R R Square Square Estimate atson
1 6192 .383 363 7.9826 1.844
a. Predictors: (Constant), xZ2 Kepuasan Kerja, x1 Pendidikan
b. Dependent Variable: x3 Komitmen Organisasi
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2449.148 2 1224.574 19.217 .0002
Residual 3950.769 62 §3.722
Totai 6399.817 64
a. Predictors: {Constant), X2 Kepuasan Kefja, x1 Pendidikan
b. Dependent Variable: x3 Komitmen Organisasi
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta i Sig.
1 {Constant) 15.566 6.098 2553 .013
x1 Pendidikan 102 083 124 1.222 226
X2 Kepuasan Kefja 587 A0 .587 5.808 .000

a. Dependent Variabie: X3 Komitmen Qrganisast
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Tabel5.13
Regression
variabizs Entered/Remsved”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3
Komitmen
Qrganisasi,
X1
Pendidikan, Enter
X2
Kepugsan
Kera
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variabie: Y4.PROD1
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Maodel R R Square Square Estimate
1 4878 238 200 10,1965

a. Predictors: {Constant), x3 Komitmen

Organisasi, X1 Pendidikan, x2 Kepuasan Keija

345

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1975.628 3 658.543 6334 0012
Residual 6342.142 61 103.970
Total 8317.770 64

a. Predictors: (Constant), X3 Komitmen QOrganisasi,

b. Dependent Variabie: Y4.PRODA

x4 Pendidikan, ¥2 Kepuasan Kerja

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients is
Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 53.726 8.188 5.561 .000
%1 Pendidikan 136 108 445 4.263 21
X2 Kepuasan Kerja .373 160 327 2327 .023
x3 Komitmen gganisasi 476 162 154 1.082 283

a. Dependent Variable: Y4.PROD1

Note: Y4 PROB1 = Produksi Sesudah On-The-Job Training




4. Model Dikontrol oleh Waktu Kerja untuk Pelatihan Sebelum On-The-Job
Training (Model 1A, 11 B, j 1R8]

Sudah dibuktikan oleh koeﬁsien—koeﬁéién path untuk Produktivitas Model
1T A (waktu kerja pagi), Model II B (slang) dan Model 1T C (malam) semua sebefum
Pelatihan  On-The-Job Training, pada Gambar 5.13. Hubungan yang terpenting
tergambarkan oleh tingkat produktivitasnya. Akan tetapi terdapat perbedaan didalam
besarnya koefisien R? untuk setiap variabel endogenus dan untuk variabel independen yang
menuju produktivitas. Misalnya, koefisien R? untuk produktivitas waktu kesja pagl R*=
0,119), adalah lebih tinggi dibandingkan dengan koefisien R? untuk produktivitas waktu
kerja siang (R® = 0,188), dan waktu kerja malam (R?= 0,098) . Pola ini adalab konsisten
seluruhnya, yang menunjukan bahwa Model I A (waktu kerja pagi) adalah terbaik (cocok)
bita dibandingkan, Model II B (waktu ketja siang) apalagi Model I C (waktu kerja
malam) untuk sebelum Pelatihan On-The-Job Training. Jadi Model Il A wakiu kerja pagi -
adalah model terbaik kemudian Model It B waktu kerja siang dan-achirnya Model 1T C -
- waktu kerja malam adalah model terburuk

Untuk memahami bagaimana setiap variabel berkontribusi terhadap Model
II A (waktu kerja pagi) , I B (siang) atau I C. (malam) dafam penelitian int baik secara
langsung maupun secara tidak langsung, perlu dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu
terhadap efek total dan diurai menjadi komponen-komponen yang langsung dan tidak
fangsung.

Penguraiannya diringkas sebagaimana yang dapat dilihat pada Tabel 5.14 dan Tabet 5.15



Waktu Kerja Pagi

Model 1T A (Sebelum On-The-Job Training)

Y_; PrOdUl\U vi IRSJ

X, Pendidikan

0.124 0.587 0,051

]_X . Kemitmen Organisasi

Fiest = 5039 Sig0,003 R*=0.199

Wakiu Kerja Siang
Model 11 B (Sebetum On-The-Job Training

Y

0,188

. Kepuasan Kerja
.15 \

‘ X, Pendidikan Yy Proclul(ii\-’ita;l

0,164

0.124 0.587

X, Koniitmen Organisasi

L

rWaktu Kerja Malam|  F test=4,723 Sig 0,005 R®=0,188
_ Model IT C (Sebelum On-The Job Training)

i 4
X. Kepuasan Ketja
0.15
- \ 0,131 !
X, Pendidikan Y4 Produkii\-'itai\
\0.587 0.137
X Konﬁtrnen Organisasi

Fiesi= 7208 Sig 0,096 R = 0,098

Pengaruh Pendidikan, Kepuasan Kerja, Komitmen QOrganisasi,
dan Pelatihan sebelum On-The-J ob Training dikontrol Waktu Kerja
Terhadap Produktivitas dengan Koefisien Path (N=65)
Gambar 5.13



DIRECT, INDIRECT DAN TOTAL EFFE
PADA INTERMEDIATE VARIABEL

Tabel 3.

14

UNTUK SAMPLE (N=65)

CT DARI VARIABEL INDEPENDENT

MODEL 1I A : SEBELUM ON-THE-JOB TRAINING WAKTU KERJA PAGI
EFFECTS
TOTAL INDIRECT BIRECT
DEPENDENT INDEPENDENT INDIRECT VIAX; VIAX; B
VARIABLES | VARIABLES [VALUE| % UALUE| % |[VALUEL % [VALUE] %
X» Kepuasan Kerja{Pendidikan X, 0,158{ 1000 6,158 1000
. |pendidikan Xy} 0216} 1000} 0022} 426 0124} 57
k h*““ieu Jlg hepuasah Kerja “X~ ) _0,58" 106,0 ------- ) 0 38; ) 106,0
j Pendidikan X,| 0,75 1000{ 000 1l4] 0. 2 297] 0,103 589
- | Kepu?eii{iéri 12":'_'_“0 PRSI R T X 00| 038 89,1
__D_rgd; aktivites  {Komitmen Orz. X T o] 10000 - 1 Y enstl 100,0
MODEL 11 B : SEBELUM ON-THEJOB TRAINING WAKTU KERJA SIANG
EFFECTS
TOTAL INDIRECT DIRECT

DEPENDENT INDEPENDENT INDIRECT VIAXy VIA Xa

VARIABLES | VARIABLES [VALUE % [VALUE % VALUE] % [VALUEl %
X, Kepuasan Kega Pendidikan X0 0,158] 1000 0,158 1000
— . lpenduikan X _0216] 1000} 0.092 42,6 _ 0.124] 574
X Komitmen Org, Kepuasan Kegs Xo Toserl w00l > | 05870 1000
o Pendidikan %,| 0305] 1000} -0,009  3,0) 0.075; 246 0239 784
T [Ropan kg | o3| 1000| | o8l ekl oussl 37
Y. Produltivitas - KonutmenOrg Xa| 0,164 ioo'o a8y | "'0.164| 1000

MODEL I1 C : SEBELUM ON-THE-JOB TRAINING WAKTU KERJA MALAM
EFFECTS
TOTAL INDIRECT DIRECT

PEPENDENT [NDEPENDENT INDIRECT VIA X, VIA X,

VARIABLES | VARIABLES  [VALUE| % (VAL e VALUE, % [VALUEl %
X, Kepuasan Kerja Pendidikan %, 0,158 1000 0,158] 1000
' - Pendidikan .| ozisl 1000] 0,097 426 0124) 574
X; Komitmen Org, [Kepuasan Kerja X5 0,587 100,0} O 0,587]  100,0

Pendidikan X,| 0,185 100,0] 00601 324 0,006 321 G131 _ 08
o Commaeas e x| 0235] 100 | | oloi) 08| Ol 2
¥, Produktivitas _ |Komitmen Org. Xz} 0,137 i o 0,137, 1000




Tabel 3

15

STANDARDIZED & UNSTANDARDIZED REGRESSION COEFFIECIENT,

§TANDARD ERRORS DAN PERGENTASI EXPLAINED VARL

T

DARIPADA DEPENDENT VARIABEL UNTUK SAMPEL (N=65)
MODEL I A : SEBELUM ON-THEJOB TRAINING WAKTU KERJA PAGI

o d

NOE (o

Az

Y,

B

PATH

B

B

PATIL

Pendidikan

Kepuasan Kerje | X

0,150
i)

_ 0138

L. 01020,
(0,083

0,587

) NER——

0,030

_ oo

0105

I R (0,101}
Rormitien Organisid | % ST ANED |
T (0,163}
e | i B i R S A5 | S
- 0231 0.383] 01, 199]

Note
= P< 0,05
=P« 001

MODELTI B : SEBELUM ON-THE-JOB TRAINING WAKTU RKERJA SIANG

Xs

X3

Y,

PATH

B

PATH

B

Pendidikan

158

AL
T T0,083)

[

0,246

0387

0,236

Produktivitas

R ) P S MR Tl @.asi0,188
I_(_omitmen Organisasi X5 R A 4 0,20__5__________
__________ . S D ] TR LY A |

Note :

* P< 003

¥ P (0,01

MODEL I C : SEBELUM ON-THEJOB TRAINING WAKTU KERJA MALAM

p.*

) &

Y,

PATH

PATH

B

Pendidikan

0,158

0,124

0,136

{0,130

Kepuasan Kerja

0,587 ¥*

Komitmen Organisasl

Produktivitas

0,025

0,383

Note
* P< 0,05
¢ P < 0,01
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Regression

Tabel 5.17

Variables EnierediRemoved®

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

x3
Komitmen
Qrganisasi,
X1
Pendidikan,
x2
Kepugsan

Ketja

Enter

a. Al requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y4 = produksi pagi sebeium on-the-job training

Model Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 4462 .199 160 10.2595

a. Predictors: (Constant), x3 Komitmen Organisasi, x1 Pendidikan, x2 Kepuasan Kerja

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1597.357 3 532452 5.059 .0032
Residual 6420.702 61 105.257
Total 8018.060 64

a. Predictors; (Constant), x3 Komitmen Organisasi,

b. Dependent Variable: Y4 = produksi pagi sebeium on-tne-job training

x1 Pendidikan, x2 Kepuasan Kefja

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts

Model B Sid. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 49,700 8.239 6.033 .0oo
x4 Pendidikan 9.524E-02 08 103 880 .382
x2 Kepuasan Kerja 430 181 .384 2.664 .01¢
X3 Komitmen Qrganisasi 5 683E-02 163 051 .348 729

a. Dependent Variable: Y4 = produksi pagi sebelum on-the job training




Regression

Varighies £ntcrad/Remo

Tabel 5:18

vadd

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

X3
Komitmen
Qrganisasi,
1 xi
Pendidikan,
X2
Kepugsan
Kerja

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y4 = produksi siang sebelum on-the-job training

Model Summary

Stg. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 4342 .188 149 11.5376

a Predictors: (Constant}, x3 Komitmen Organisasi, x1 Pendidika

n, x2 Kepuasan Kerja

ANOVA®
Sum of Mean
Modet Squares df Square F Sig.
4 Regression 1886.038 & 628.680 4,723 .0ps2
Residual 8120.150 &1 133.117
Total 10008.190 64

a. Predictors: {Constant), x3
b. Dependent V

ariable: Y4 = produksi siang sebelum on-the-job training

Komitmen QOrganisasi, X1 Pendidikan, x2 Kepuasan Kerja

o

o

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients s .
Model B Std. Efror Beta t Sig.
1 (Constant) 45617 9.265 4924 000
x1 Pendidikan 246 22 238 2.025 047
x2 Kepuasan Kerja 238 g1 188 1.298 199
X3 Komitmen Crganisast 205 184 164 1.119 268

a. Dependent Variable: Y4 = produksi siang sebelum on-the-job training




Tabel 5.19
Regression

Variablos Entered/Removed®

Variables Variables

Maodel Entered Removed Method

1 x3
Komitmen
Organisasi,

-x1
Pendidikan,
x2
Kepugsan
Kerja

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y4 = produksi malam sebeium on-the-job training

Enter

Model Summary

Std. Ermror

Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 3132 098 054 12.2811

a. Predictors; (Constant}, x3 Komitmen Organisasi, X1 Pendidikan, X2 Kepuasan Kerja

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig. .
1 Regression 998.913 3 332.971 2.208 0962 »
Residual 8200.37S 61 150.826.
* TJotal 10199.292 &4 :
a. Predictors: {Constant}, x3 Kémitmen Organisasi, X1 Pendidikan, x2 Kepuasan Kefja
b. Dependent Variable: Y4 = produksi malam szbelum on-the-job training
Coefficients?
Standardi
Zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Mode! B Std. Error Beta 3 Sig.
1 {Constant) 52.0894 9.862 5.282 2000
x1 Pendidikan 136 30 131 1.052 297
X2 Kepuasan Kerja 180 A3 151 985 328
x3 Komitmen Organisasi 473 195 137 887 .378

a. Dependent Variable: Y4 = produksi malam sebelum on-the-job training



5. Modet Dikontrol oleh Waktu Kerja vatuk Pelatinan Sesudah On-Tie-Jeb
Training (Model IT! A, [T B, L C)

Sudah dibuktikan oleh koefisien-koefisien path untuk Produktivitas Model
1T A (waktu kerja pagi), Model Il B (siang) dan Modei 11 C (malam) semna sesudah
volatihan  On-The-Job ‘[raining, pada Gambar 514 . Hubungan vang terpenting
tergambarkan oleh tingkat produktivitasrya. Akan tetapi masih terdapat perbedaan
didalam besarnya koefisien R’ untuk setiap variabel endogenus dan untuk variabel
independen vang menuju produktivitas. Misaluya, koefisien R? untuk produktiviias waktu
kera pagi (R? = €,190), adaleh lebih tinggl dibancingkan dengan koefisien R’ untuk
produktivitas waktu kerja siang (R? = 0,095), dan waktu kerja malam (R*= 0,185}  Pola ini
edalzh konsisten selurahnya, yang mepunjukan babwa Modei HI A (waktu keria pagl)
adalah terbaik (cocok) bila dibandingkan, Model 111 C (waktu kerja maiam; apalagi Model
I B (waktu kerjia sang} untuk sesudah Pelatihan On-The-Job Training. ai ini
dimungkinkan Pelatihan  yang dilakukan terkonsentrast pada kasus bagaimana
memperbaiki kinerja waktu kerja malam, akibatnya kinerja waktu kerja siang merosot.
Untuk memahami bagaimaua setiap variabel berkontribusi terhadap Model LI A (waktu
kerja pag) , UI B (siang) atau TIf C (malam) dalam penelitian ini baik secara langsung
raaupun secara tidak iangsung, pertu dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu terhadap efex
total dan diurai menjadi komponen-komponen yang langsung dan tidak langsung.

Penguraiannya difingkas sebagaimana yang dapat dilthat pada Tabel 5.20 dan Tabel 5.21



Wakiu Kerja Pa;

Model 11 A (Sesudah On The-Job Training)

I N, Kepuasan Kerja
M L i 0,338
\ - 0.096

X, Pendjd,ikau‘

Y Produktj\'itasJ

{1.587 0,149

X, Komitmen Organisasi

Bﬂkﬁu Keria Swuang Fest= 4774 Sig0.005 P7=10.190
Mode! HI B (Sesudah On-The-Job Training)

v
r ) i
X. Kcpuasan Kerja }
0.15 . | 0§24 1
\ r
— \ 0.192 - ! 1
¥, Pendidikan ﬁ Y Produkii\"imsJ
b— —— \\ |
0.124 \ u.587 /o105 '.
| g Y _ l
1 \A{ X, Komitmen Organisast i
L —_—
Wkt Kerja Eh“ajii Flest=2.139 Sigd,105 RZ=0065
v Nodel T C (Sesudah OnThe-Tob Training)
A —— —

-
i X Kepuasan Kega l\
0267

A\
Y

\ 0.218 =
Y4 Produktivitas ,

{1.587 0,094

L}_C; Pendidikan

X, Komitmen Orgarisasi

Fiest= 4353 Sig 0,006 R =0,183

Pengaruh Pendidikan, Kepuasan Kerja, Komitreen Organisasi,
dan Pelatihan sesudah On-The-fob Training dikontrel Waktu Kerja
Terhadap Produktivitas dengan Koefisien Path (N=65)
Gambar 5. 14



DIRECT, INDIRECT DAN TOTAL

Tabel 5.20

EFFECT DARI VARIABEL INDEPENDENT

TADA INTERMEDIATE VARIABEL UNTUK SAMPLE (N=63)
WMODEL HI A : SESUDAH ON-THE-JOB TRAINING WAKTU KERJA PAGI

DEPENDENT
VARIABLES

EFFPECTS

INDEPENDENT

TOTAL
INDIRECT

INDIRECT DIRECT

VIA X, VIA Xz

VARIABLES

VALUE %

VALD o VALU o5 [VALUE

¥; Kepuaren Kena

X

0,138

7100,0

0,138 1000

. Komitmen Org.

Pendidikan
Pendidikon _ X:
Kepuasan Kegja X

G218
0,587

100.01
100,

Y, Produktivitas

Pendidikan

X,
iepnasan Kerja X;

Momitmen Org. X

g.148

106.0]
100.0

15604

] 0.338] 818
0.149

-G 245] 2

[
S RERY.
: .

i

L

MODELIITR:

TSUDAN ON-THEJOB TRAINING WAKTU KERJA SIANG

DEPENDENT
VARIABLES

NDEPENDENT
VARIABLES

EFFECTS

TOTAL

INDIRECT DIRECT |

INDIRECT VIA X, VIA X,
AL UT % IVALUE] % (VALUE % [VALUE 2%

X, Kepuasan Kerja

Pendidikan L

0,138

100.0 |

0,158

Y. Produktivitas

Komitmen Org. X

Seddban X, o2ts] o00] ooz el f | ORI 3
%, Komitmen Ore. [Kepuasan Kegia X 0.587} 1000 0,387{ 1000
S it %l 0034 1000] Gase, 19,7 08700 5724 0193 €30
B S B T i Ao o e

. 07.1.05. -

1006
160,01

L

MODEL HI C : SESUDAHK ON-THE-JOB TRATNING WAKTU RERJA MALAM

DEPENDENT
VARIABLES

INDEPENDENT
VARIABLES

EFFECTS

TOTAL
INDIRECT

INDIRECT
VIA N, Via X

DIRECT

VALUT %

RFALUEl % [VALUE % [VALUN

X, Kepuasan Ketia

Pendidikan

0,138

1000

0,158

¥; Komitmen Org.

Pendidikan
Kepuaaan Kesje Xo

0,216}
0,387

190,0
100,0

009 428 |-

|Pendidikan

Ry

0.280]

0,359

unimen Org. i) 984 1866 ' I

1000

-0.620




Tabel 5. 21
STANDARDIZED & UNSTANDARDIZED REGRESSION COEFFIECIENT,
STANDARD ERRORS DAN PERSENTASI EXPLAINED VARIANCE 9]
DARIPADA DEPENDENT VARIABEL UNTUK SAMPEL (N=65)
MODEL III A : SESUDAH ON-THEJOB TRAINING WAKTU KERJA PAG]

Xa Xa
PATH B PATH
Peq@_c_l_;dkml B D158 0,10240,124
_________ B s
Iﬁ?EPEF:E“iEH_ A - 4.587|,587 7
________________________ . (0.1 —
:».;:?x_mnnen Oroamsem 5 . i B ol
Produktvitas ] Y] B
0,025 0,383}

Note
= P2 305
**p{ 0‘01

MODEL I B: SESUDAH ON-THE-JOB TRAINING WAKTY KERJA SIANG

X, X Y,
B PATH B PATH B PATH
Pendidken [ X, L ol 0138 NG S 0255 g |
______ . @l o eess ) d66) 0,192
Kepuasan Kerja X, ' 0,587|0, 587 == e
B - A B O o
e | I A\ 5] N R
_____ N R ) S
Sredmavias UYL T L '
0.025 5,383 D.095

wote
~ P Q05
=P < 001

MODEL Iil € : SESUDAH ON-THEJOB TRAINING WAKTU HERJA MALAM

X X
B PATH B PATH
Pendidikan X b saz0) | 0158 0,102)0.124
e [ R N T AN BN ) —
k:.puaszm I\er;a X, ___QS_S:J 0 _5;8:* jalal
o B T S B
Ixonﬁu:{en L,rfgéln_asx X3 __—i__ R i ] o
________________ (0225 .
T ecnowiasia RO RN I T " ]
b 0,025 A 0,383 | 0,183
Note
* D 005

e p< 001

357
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‘Regression - Tabel5 .22

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 %3
Komitmen
Organisasi,
x1
Pendidikan,
X2
Kepugsan
Kerja

a. All requested variables entered,

b. Dependent Variable: Y4 = produksi pagi sesudah onthe job training

Enter

Model Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 4362 190 150 13.6374

a. Predictors: {Constant), x3 Komitmen Organisast, X1 Pendidikan, X2 Kepuasan Kerja

ANOVAP
Sum of fMean
Modei Squares df Square F Sig.
1 Regression 2663.548 3 887 849 4774 0058
Residuat 11344.716 81 185.973
Total 14008264 64

a. Predictors: {Constant). x3 Kaomitmen Organisasi, x1 Pendidikan, X2 Kepuasan Keria
b. Dependent Variabie: Y4 = produksi pagi sesudah on-the-job training

Coefficients?

Standardi
zed
Unstzndardized Coefficien
Coefficients: ts ]
Model B oid Error | Beta [t Sig.

4 {Constant) 58.200 10.959 5315 Q00
x1 Pendidikan =417 44 -.096 -814 418
x2 Kepuasan Kefja .499 215 .338 2.328 023
3 Kormiimen Qrganieast ) 221 217 148 1.017 1 313

a. Dependent Variable: Y4 = produksi pagi sesudah onihe-job fraining



Regression

Variables Entered/Removed®

Tabel 5.23

Model

Variabtes
Enterad

Variables
Removed

Method

X3
Komitmen
Organisasi,
x1
Pendidikan,
X2
Kepugsan
Keria

Enter

a. Ali requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y4 = produksi siang se:

Model §ummary

Std. Error
Adjusted R of the

Mode! R R Sqguare Square Estimate

1 3082 095 051 15.7007

a. Predictors; (Constant),

sudah on-the-job training

%3 Komitmen Organisasi, x1 Pendidikan, X2 Kepuasan Kerja

ANOVAP
Sum of Mean
Meodel Squares df Sqguare F Sig.
1 Regression 1581.592 3 527.197 2.139 1052
Residual 16037.269 61 246513
Total 16618.861 64

a. Predictors: (Constant), x3 Komitmen Organisasi, X1
b. Dependent Variable! Y4 = produksi sian

Coefficients?

g sesudah on-the-job training

pPendidikan, x2 Kepuasan Kerja

359

Standardi
zeo
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Efror Beta 1 Sig.
1 {Constant) 55.999 12.608 4 442 000
x1 Pendidikan 255 166 192 1.539 128
%2 Kepuasan rera 200 247 124 .809 422
%3 Komitm_gn_(lgca_rlisasi 169 250 105 B79 502 |

a. Dependent Variable: Y4 = produksi sian

g sesudab onthesjob training



-Regression

Tabel 5 24

Variables Entered/Removed®

Model

Variables
Eniered

Variables
Removed

Methed

%3
Komitmen
Organisasi,
%1
Pendidikan,
X2
Kepugsan
Keria

Enter

a. Ali requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y4 = produksi malam sesudah on-the-jcb trairing

Model Summary
r

: Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 4312 .185 145 14.0328

a. Predictors: (

Constant}, x3 Komitmen Organisasi, x1 Pendidikan, x2 Kepuasan Kerja

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squaies df Square F Sig.
1 Regression 2689.729 2 896,576 45353 0062
Residual 11815.138 &0 196.919
Total 14504.867 63

a. Predictors: {Constant).
b. Dependent Variable: Y4 = p

Coefficients?

roduksi majam sesudah on.the.job training

x3 Komitmen Organisasi, x1 Pendidikan, x2 Kepuasan Kerja

360

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coeflicients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
q {Constant) 47.255 11.383 4,151 000
x1 Pendidikan 270 148 218 1.823 073
X2 Kepuasan Kerja 411 227 267 1,809 075
x3 Komitmen Qrganisasi 142 225 094 631 53

3. Dependern: Vanasle, ¥4 = piudukst melam sesudah 20 the ot ranung




361

(paie}-Z) 18A8] LO°0 2U) 1€ yuesipubis si UCRERUIOD .,

{palierz) 199} GO0 dU3 I8 JURDHIUBIS S1 UOREISICD

9 o v9 142 ¥9 ¥9 . N Buluiel
. ozo’ oz0 pLO° rO0° 520 (paperz) Bis qol-aypuo yepnsas
000'L «817 6.2 508 W BEE «08C Lone(aie) UoSIERd weew nposd = yA
172¢] g9 59 g9 59 g9 N Bumien
9z0’ 000’ .U L0’ 090 (panei-z) Big qol-ouyuo yepnsas
s rra ¢oo'L wiad Lz BLC e’ yone|slIoD Uosiedd Buels 1synpoid = pA
79 59 68 49 g9 6o N Buiuies
jorAel 000" 2007 100" £86 {pouelz) BIS qol-auyuo :mn_:wmm
6.8 e L2V 000'L L EEE mand L0 uane|a1eD uosiead 1Bed 1synposd = FA
9 g9 o g9 oic G N
pLO L0’ 100 000 80" {papey-z) Big
£G0E 544 LWECE Q001 L 308 oLe UoneaLoD uosiead 1sesiueBi0 LaWWOY £X
r9 g9 g9 Go 59 G9 N
00 Led’ 10O 000’ ' (V]hA (poiey-z) BI1g
L«6E8E gLe man ,.909 Qo0'L 861" uolje|aLI0] UCSIEdd elioy uesenday zx
¥9 812 g9 - G9 g9 G9 N
Gzo 080’ ‘o6 pa0’ ot {paierg; Bis
08¢ yee 0 aLe’ gGL- 0004 UoNE|21I07) UCSIERd ueyiploLad LX
Bujures — pujniely Butuiel) isesiuebio eliay J
qolaypuo | qolayy-uo gol-auj-uo LISLLILIOY uesenday] eyIpipusd
yepnsss Yepnsas yepnsas £X X LX
wejgw Bueis 1Ged
isynpo.d sy nposd isynpoad
=PA = PA = vA

suoelane)

§T S [PGEL

SUOIR|8LI0D)



362

dnyny 15BSTUREI( USURALOT] ‘dnano efiey wesenday] YAKOL UON [BULCS WAIPIPUS] =

2oy wssenday] / dnyn) ERSWESIO UaULO R &wﬁ 1 el1os] tesenday] YL UON JBULIO] WIPIPUA] =~

dnyn) Bises] uesenda’] / dnynd 18esTUES IO tounuIoT 133, el15%] wesenday o], PUNO. UENIPIPU =

duyny) 18esTBIIO USUBTWOH ‘duyn elray wesenday] Y9, [BULIO] URNIPPUAL =

1B3m], $eSUESI0 UUNUOT] doyud

193w, tsesned o BolnuO

133w, wesruwdIQ) USWAIOY UEp el1sy veswnds] AMO{AL UON U0 TEIPIPUI] =

oy R b SRR es ST b o

AL

UL

wON + 4751 + AR, 0N PURd
«OM -+ W FAA+

"puad

O+ 7 WO+ a2+ AN, VON, pusd

‘pusd

o O ST w2+ TAIND], THON, PURd

39y, wesnuedac) UauNfUoT] tep el vesrndos) YL Eute weppud = oD D+ NTAAL PUR
L ajoN
gl T T 890zl |£V'68 xR O G I T T N W+ AN, UON, pued
T3 TS A AR [ /11 (N [~ X I (S 2SI = /I VA% G R 473 TR 2 T S N ) 0. S A AR 2K
eeE T Fete " [90°06 " |eB86TE |R6'SET  |1906 [9E6L RT3 7 I A TA ML YOS N Tt SRS £ ey woN Puad
L¥E9'e e T TE s T TEvS T L [056E  [E0RE T [BLTIS PTTTA I CTATE L e I Viex Ee v i HUCE L pusd
JIU— § . . - . SRR - H— | s T T £ (IR T
F001'TE 6T [8ET6 T [T092E0T [BL'60E T [ri'Le soa T ETTE T EREE TN Qi Nfi§ay, "pusd
o 441 'O I | NUA {TNVAIN| WS | XV | NI | TNVEW WAs U
VTN T NVAN | DMINIVAL 60F i1 NO HVaNSas | OMINIVIL €0f AHL NO WATHTAS

(Bup10 10d MNS 134 19ANDOIJ SUANSIE (81300 % wy

NVUVSVIATAH ONINIVIL gOL-JHL-NO HVANSAS NVA WA TEIIS SYLIALLMNAOUd
9z TRGEL






